BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti  di  Desa Sidorejo Kecamatan Sukosewu Kabupaten
Bojonegoro.Peneliti melihat bahwa di Desa Sidorejo telah terjadi
permasalahan yakni perselingkuhan pasangan suami istri dengan
menggunakan handphone. Perselingkuhan itu sendiri yakni dengan sms
an, berjanjian, ketemuan diluar rumah tanpa sepengetahuan pasangan atau
orang lain, dan hubungan dengan orang lain menggunakan handphone
yang dilandasi rasa ketertarikan, rasa saling ketergantungan, dan saling
memenuhi kebutuhan emosional.

Perselingkuhan pasangan suami istri dengan menggunakan
handphone di Desa Sidorejo tersebut terjadi karena pihak yang
berselingkuh ingin bersenang-senang dengan orang lain yang bukan
pasangannya, bosan dengan pasangan, dan bosan dengan keadaan yang
ada. Oleh karena itulah mereka melakukan perselingkuhan.

Perselingkuhan yang terjadi di Desa Sidorejo tersebut mulai marak
yakni pada tahun 2013.Yang dikarenakan pada tahun tersebut pasangan
suami istri banyak yang sudah mempunyai handphone.Handphone telah
disalahgunakan oleh pasangan suami istri Di Desa Sidorejo yang telah

melakukan perselingkuhan. Yang pada hakikatnya berfungsi sebagai alat
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komunikasi, yakni pada warga Desa Sidorejo yang melakukan
perselingkuhan dengan menggunakan handphone disalahgunakan untuk
hubungan dengan orang lain yang bukan pasangannya. Dilandasi pula rasa
saling ketertarikan, saling bergantung sama lain, dan saling memenubhi
kebutuhan emosional.

Respon masyarakat terhadap kasus perselingkuhan pasangan suami
istri dengan menggunakan handphone yakni dengan berupa celaan dan
penghinaan karena tindakan mereka merupakan tindakan yang melanggar
moral kolektif. Masyarakat yang telah memiliki kesamaan satu sama lain
dan karena mereka cenderung sangat percaya pada moralitas bersama
maka apabila ada yang melanggar terhadap sistem nilai bersama tersebut

akan mendapat suatu celaan dan penghinaan dari masyarakat.

. Saran

Dalam penelitian yang berupa karya tulis skripsi yang berjudul
“Handphone dan Perselingkuhan dalam Tinjauan Teori Sosiologi
Durkheim di Desa Sidorejo Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro”
peneliti melihat bahwa masih terdapat banyak hal yang bisa untuk di
perdalami mengenai berbgai permasalahan yang ada di Desa Sidorejo.Oleh
karena itu peneliti sangat berharap bagi para pembaca dan kepada peneliti
selanjutnya untuk dapat mengkaji tentang berbagai permasalahan yang ada
di Desa Sidorejo secara lebih mendalam yang mana dalam segi sosial

masyarakatnya yang bisa dikaji melalui disiplin ilmu sosiologi.



83

Kepada masyarakat Desa Sidorejo agar lebih hati-hati dalam
menghadapi  sebuah arus perubahan. Khususnya dalam segi
telekomunikasi didunia ini sangat lah cepat berubah yang akan lebih
canggih lagi. Masyarakat Desa Sidorejo agar lebih berfikir akan
pentingnya sebuah perkawinan yang tidak begitu mudahnya untuk di nodai
dengan perselingkuhan yang hanya gara-gara arus perubahan komunikasi.
Lebih berfikir akan pentingnya kemajuan, jadi alangkah baiknya apabila
handphone dijadikan sebagai sarana untuk bisnis yang tidak merusak

hubungan rumah tangga.

Kepada seluruh masyarakat pada umumnya, perselingkuhan bisa
menimpa siapa saja, orang Muslim maupun non muslim. Menangkal
pernik-pernik perselingkuhan tidak semudah yang kita duga, karena
godaan cukup besar. Pernikahan sangat sakral tidak sepatutnya dinodai
dengan perselingkuhan. Kita sebagai umat Islam harus secara tegas
menghindari perselingkuhan yang jelas-jelas membawa dampak buruk
pada hubungan pernikahan. Pada hakikatnya perselingkuhan sama dengan
perzinahan yang secara jelas diharamkan dalam Islam, maka sudah

sepatutnya kita tidak terjebak dalam perselingkuhan.



